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Abstract (English) 

This study aims to examine the influence of applying the Problem Based 

Learning (PBL) model on problem-solving abilities in the topic of equivalent 

fractions in Grade V at SDN 2 Karang Anyar Langsa. In the context of 

mathematics education, problem-solving remains a primary challenge for 

students. An experimental method with a Quasi-Experimental design was 

employed in this research, involving 40 students divided into an experimental 

group and a control group. The results of the study revealed that students who 

received instruction using the PBL model achieved a significantly higher 

improvement in problem-solving abilities compared to the control group. The 

experimental group obtained an average posttest score of 76.5, while the 

control group's average was 53.5. Data analysis using independent sample t-

test showed a 2-tailed significance value of 0.005, which is less than α = 0.05. 

These findings support the hypothesis that the implementation of the PBL 

model has a positive impact on students' problem-solving abilities. Thus, this 

study concludes that the PBL model can effectively enhance students' 

problem-solving abilities in the topic of equivalent fractions in Grade V at 

SDN 2 Karang Anyar Langsa. This instructional model encourages students 

to think critically, participate actively, and better address mathematical 

problems. 
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Abstrak (Indonesia) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan Model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi 

pecahan senilai di kelas V SDN 2 Karang Anyar Langsa. Dalam konteks 

pembelajaran matematika, masalah pemecahan masalah menjadi tantangan 

utama yang dihadapi oleh siswa. Metode eksperimen dengan desain Quasi 

Eksperimental digunakan dalam penelitian ini, melibatkan 40 siswa sebagai 

sampel, terbagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menerima pembelajaran dengan 

model PBL mencapai peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang 

signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 

mencapai rata-rata skor posttest sebesar 76,5, sementara kelompok kontrol 

mencapai rata-rata 53,5. Analisis data menggunakan independent sample t-

test menunjukkan signifikansi (2-tailed) sebesar 0,005, lebih kecil dari α = 

0,05. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa penerapan Model PBL 

berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan 

demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa Model PBL dapat efektif 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi pecahan 

senilai di kelas V SDN 2 Karang Anyar Langsa. Model pembelajaran ini 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, berpartisipasi aktif, dan mengatasi 

permasalahan matematika dengan lebih baik. 
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Pendahuluan  

Dalam kehidupan sehari-hari, kita selalu menghadapi banyak permasalahan. Permasalahan 

itu tentu saja tidak semuanya merupakan permasalahan matematis, namun matematika memiliki 

peranan yang sangat sentral dalam menjawab permasalahan keseharian itu. Ini berarti bahwa 

matematika sangat diperlukan oleh setiap orang dalam kehidupan sehari-hari untuk membantu 

memecahkan permasalahan. Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang memiliki 

peranan penting dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia. Mutu pendidikan matematika 

harus terus ditingkatkan sebagai upaya pembentukan sumber daya manusia yang bermutu tinggi, 

yakni manusia yang mampu berpikir kritis, logis, sistematis, kreatif, inovatif, dan berinisiatif 

dalam menggapai masalah yang terjadi. Pelajaran matematika masih sering dianggap sebagai 

pelajaran yang paling sulit dipahami bagi siswa, siswa kurang memberi perhatian pada pelajaran 

ini karena siswa menganggap matematika itu pelajaran yang menakutkan serta mempunyai soal-

soal yang sulit dipecahkan (Mardhiyah dkk, 2021:31). 

Pemecahan masalah merupakan salah satu aspek kemampuan berpikir sebagai proses 

menerima dan penyelesaian suatu masalah, melalui pemecahan masalah diharapkan peserta didik 

dapat menemukan solusi dari suatu konsep matematika yang akan dipelajari. Peserta didik dapat 

memahami isi dari konsep matematika dan dapat menyelesaikan suatu permasalahan matematika. 

(Fadmawatty, 2019:54). Pendidikan adalah salah satu alat ukur untuk mewujudkan masyarakat 

yang  

 bermutu. Oleh karena itu, dunia pendidikan harus mampu meyakinkan bahwa sumber daya 

manusia yang dihasilkan akan mempunyai kompetensi yang mampu bersaing dalam era global. 

Pendidikan menjadi salah satu bagian yang sangat diperhatikan oleh pemerintah di Indonesia. 

Salah satu mata pelajaran yang menunjang dalam berbagai aspek kehidupan adalah matematika. 

Matematika wajib dipelajari dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Ridwan dkk, 

2023:36). 

Berdasarkan masalah yang ditemui oleh peneliti pada saat melaksanakan observasi, peneliti 

melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar di kelas V dan menemukan 

permasalahan tentang kurangnya kemampuan menyelesaikan masalah pada peserta didik. Peneliti 

menemukan cara belajar matematika yang berlangsung di kelas menggunakan model 

konvensional, yaitu peserta didik masih pasif dan kurang tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran 

matematika karena proses belajar mengajar masih dominan ke arah Teacher Centered atau guru 

aktif menjelaskan materi ajar di kelas dan peran peserta didik ialah memperhatikan serta 

mendengarkan guru. Metode pembelajaran seperti ini akan mempersulit peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Metode pembelajaran seperti ini hanya akan 

membuat siswa pasif dan kemampuan memecahkan masalah peserta didik tidak akan terasah 

dengan baik karena pada hakikatnya kemampuan pemecahan masalah akan dapat dimiliki peserta 

didik apabila peserta didik aktif dalam mencari, mengamati dan menanya permasalahan hingga ia 

mencapai pengetahuan yang dituju, dan bukan melalui bantuan pemberian informasi dari guru. 
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Untuk mengatasi masalah di atas maka perlu diberikan solusi yaitu penerapan sebuah 

model pembelajaran yang efektif saat proses pembelajaran. Model Problem Based Learning (PBL) 

merupakan model pembelajaran yang mengahadapkan siswa pada suatu masalah sehingga siswa 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan penyelesaian masalah 

(Harapit, 2018:62). Kegiatan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) merupakan kegiatan belajar mengajar dimana siswa diberikan tantangan berupa 

kasus permasalahan yang ada didunia nyata, agar dapat diselesaikan baik secara berkelompok 

maupun individu (Rachmawati dan Rosy, 2021:252). Tujuan dari model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) adalah untuk membuat siswa memperoleh pengetahuan secara mandiri dan 

sebagai pengembangan kemampuan dalam berpikir kritis serta kemampuan dalam pemecahan 

masalah pada siswa (Farisi dkk, 2017:285). 

Berdasarkan uraian yang ada di atas, maka peneliti termotivasi untuk  melakukan penelitian 

dengan judul "Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Pada Materi Pecahan Senilai di Kelas V SDN 2 Karang Anyar Langsa". 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Desain penelitian ini 

menggunakan Quasi Eksperimental design, tepatnya menggunakan Nonequivalent Control Grup 

Design. Seperti yang digambarkan pada desain berikut: 

 
 

 

Penelitian ini akan diadakan di kelas SDN 2 Karang Anyar Langsa yang terletak di JL. 

Pendidikan, Karang Anyar, Kecamatan Langsa Baro, Kota Langsa, Provinsi Aceh. Populasi dari 

peneliti ini adalah  seluruh siswa kelas V di SDN 2 Karang Anyar Langsa yang berjumlah 59 

orang. Sampel yang diambil untuk penelitian ini yakni siswa kelas VA sebanyak 20 orang sebagai 

kelas kontrol dan siswa kelas VC sebanyak 20 orang sebagai kelas eksperimen. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan 
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ganda dan uraian sejumlah soal, pemberian tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada materi pecahan. Soal pada tes ini di uji cobakan sebelum 

diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi Objek Penelitian 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu teknik purposive sampling, dimana 

teknik purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Sampel yang diambil untuk penelitian ini yakni siswa kelas VA sebanyak 20 orang sebagai kelas 

kontrol dan siswa kelas VC sebanyak 20 orang sebagai kelas eksperimen. Populasi dari penelitian 

ini adalah  seluruh siswa kelas V di SDN 2 Karang Anyar Langsa yang berjumlah 59 orang. 

 

Tabel 1 Pengembalian Soal Tes 

Keterangan Jumlah Presentase 

Soal tes yang sudah disebar 40 100% 

Soal tes yang tidak dikembalikan 0 0% 

Soal tes yang digunakan 40 100% 

Sumber : Data Primer yang sudah diolah, Oktober 2023 

Tabel 2 Kriteria Responden 

No. Kriteria 
Jumlah 

Sampel 

1 a. Siswa kelas V di SDN 2 Karang Anyar Langsa  

b. Siswa kelas VA sebanyak 20 orang sebagai kelas kontrol dan 

siswa kelas VC sebanyak 20 orang sebagai kelas eksperimen 

c. Bersedia mengisi soal tes dan diisi secara lengkap 

 

2 Jumlah sampel responden akhir yang digunakan pada tahun 2023 40 

Sumber : Data Primer yang sudah diolah, Oktober 2023 

Kegiatan Pembelajaran 

Pada proses penelitian ini, diberikan kegiatan pembelajaran untuk kedua kelompok yaitu 

kelompok 1 (kelas kontrol) dan kelompok 2 (kelas eksperimen). Setelah menentukan kelompok 1 

dan kelompok 2 kemudian kelompok ini akan diberikan tes kemampuan pemecahan masalah 

berupa pretest  sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Setelah kegiatan pembelajaran 

dilakukan kembali tes kemampuan pemecahan masalah berupa posttest. 

Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal dari siswa sebelum diberi perlakuan. 

Perlakuan yang diberikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda, dimana kelas kontrol 

diterapkan model pembelajaran secara konvensional sementara kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning. Peran pembelajaran menggunakan model ini adalah 

sebagai alat pertolongan dalam suatu proses pembelajaran kepada siswa agar siswa dapat 

memahami materi yang diberikan secara lebih mudah. 
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Setelah kelompok 1 (kelas kontrol) dan kelompok 2 (kelas eksperimen) melakukan tes 

kemampuan pemecahan masalah awal (pretest), kedua kelompok tersebut diberikan perlakuan 

(treatment). Setelah kelompok 1 (kelas kontrol) dan kelompok 2 (kelas eksperimen) melakukan 

kegiatan pembelajaran atau diberikan suatu perlakuan (treatment), kedua kelompok tersebut 

melakukan tes kemampuan pemecahan masalah akhir (posttest). Tes akhir diberikan kepada siswa 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan dari pengetahuan siswa antara kelompok 1 (kelas kontrol) 

dan kelompok 2 (kelas eksperimen) setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 

Setelah hasil diperoleh, hasil tersebut akan dibandingkan antara rata-rata nilai kelas antara 

kelompok 1 (kelas kontrol) dan kelompok 2 (kelas eksperimen). Hasil tersebut dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 3 Ringkasan Nilai Kelompok 

Kelompok 
Sample uji 

pretest 

Rata-rata 

pretest 

Sample uji 

posttest 

Rata-rata 

Posttest 

Kontrol 20 46,0 20 53,5 

Eksperimen 20 38,5 20 76,5 

 

Hasil Tes Kelas Kontrol 

Populasi pada kelas kontrol sebanyak 20 siswa. Dari tes kemampuan pemecahan masalah 

pada mata pelajaran Matematika materi pecahan senilai, nilai tertinggi yang dicapai oleh siswa 

adalah 80 dan nilai terendah yang dicapai oleh siswa adalah 30. Pengolahn data dilakukan secara 

manual dan didapatkan bahwa nilai rata-rata (mean) yang dapat diraih siswa kelas kontrol sebesar 

53,5. 

Tabel 4 Data Hasil Tes Kelas Kontrol 

Skor tertinggi 80 

Skor terendah 30 

Rerata skor 53,5 

 

 

Hasil Tes Kelas Eksperimen 

Populasi pada kelompok 2 (kelas Eksperimen) sebanyak 20 siswa. Dari tes kemampuan 

pemecahan masalah pada mata pelajaran Matematika materi pecahan senilai, nilai tertinggi yang 

dicapai oleh siswa adalah 90 dan nilai terendah yang dicapai oleh siswa adalah 60. Pengolahan data 

dilakukan secara manual dan didapatkan bahwa nilai rata-rata (mean) yang dapat diraih siswa kelas 

eksperimen sebesar 76,5. 

Tabel 5 Data Hasil Tes Kelas Eksperimen 

Skor tertinggi 90 

Skor terendah 60 

Rerata skor 76,5 
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Rangkuman Data Penelitian 

 

Tabel 6 Rangkuman Data Penelitian 

 
  

 Berdasarkan data yang ditampilkan tabel di atas, dapat dijelaskan peningkatan untuk kelas 

kontrol sebesar 7,5 dengan jumlah total sebesar 150. Di sisi lain, untuk kelas eskperimen terjadi 

peningkatan dengan rata-rata sebesar 38 dan jumlah totalnya sebesar 760. Dapat kita lihat hasil 

peningkatan rata-rata tiap siswa setelah diberi perlakuan ternyata peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah tertinggi ada pada sampel kelas eksperimen. 

Hasil dari nilai posttest yang telah didapatkan antara kedua kelas yaitu kelas kontrol dan 

kelas eksperimen, kemudian data yang didapatkan tersebut dianalisis untuk mengetahui hasil 

kemampuan pemecahan masalah siswa setelah mengikuti  pembelajaran dan diberikan perlakuan 

(treatment). Dari kedua kelas  tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 7 Deskripsi Data Hasil Tes 

Sumber Variasi Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

N (jumlah sampel) 20 20 

Rata-rata 53,5 76,5 

Skor tertinggi 80 90 
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Skor terendah 30 60 

 

Analisis Data 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel dependen dan 

variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dihitung dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada program SPSS dengan taraf signifikan 5%. 

Peniliti menggunakan uji Shapiro-Wilk karena sampel yang digunakan kurang dari 50. Hasil uji 

normalitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 8 

Hasil Pengujian Normalitas 

 

 
Sumber : Data Primer yang sudah diolah, Oktober 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.8. di atas data kelompok 1 (kelas kontrol) pada kolom Shapiro-Wilk 

tertulis signifikansinya 0,279, kemudian pada data kelompok 2 (kelas eksperimen) diketahui 

signifikansinya sebesar 0,233. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Shapiro-Wilk 

yang pertama, jika nilai sig. > 0,05, data berdistribusi normal. Data yang diperoleh pada nilai hasil 

tes kelas kontrol dan kelas eksperimen seperti yang terlihat pada tabel 4.8. di atas, terlihat bahwa 

nilai hasil tes kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki taraf signifikansi lebih dari 0,05. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa data nilai hasil tes kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 

normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 

Analisis Grafik 

• Jika titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

• Jika tidak menyebar dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, maka  model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Homogenitas  

Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah data yang digunakan bersifat 

homogen atau tidak. Data yang digunakan adalah data hasil tes kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Data ini diuji menggunakan komputer program SPSS 25.0 (One-Way ANOVA). Berikut ini 

menyimpulkan hasil uji homogenitas hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

 

Tabel 9 Data Hasil Uji Homogenitas 

 
 

Berdasarkan tabel 4.9. di atas data hasil uji homogenitas hasil belajar kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dapat diketahui bahwa signifikansi yang muncul adalah 0,960. Setelah diketahui data 

yang dimunculkan setelah perhitungan menggunakan komputer pada SPSS 25.0, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa data hasil tes kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki varian yang 

homogen atau data berasal dari populasi-populasi dengan varian yang sama. Hal ini dikarenakan 

probabilitas hasil tes kelas kontrol dan kelas eksperimen lebih besar dari 0,05. 

 

Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil penelitian dan setelah persyaratan analisis 

yang telah dilakukan. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran Matematika materi pecahan senilai 

Levene Statistic df1 df2 Sig

0.003 1 24 0.96
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dengan pembelajaran menggunakan model Problem Based learning atau konvensional. Pada uji 

persyaratan yang telah dilakukan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas yang terpenuhi, 

pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan independent sample t-test. Digunakan 

SPSS 25.0 untuk pengujian koefisien t pada independent sample t-test ini. 

 

 
 

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

Dasar pengambilan keputusan adalah yang pertama jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang kedua jika nilai signifikansi atau Sig. 

(2-tailed) lebih kecil dari 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dibulan Oktober 2023 di SDN 2 Karang Anyar 

Langsa, kelas eksperimen yaitu kelompok belajar yang mendapatkan perlakukan pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning mendapatkan nilai tes yang lebih baik pada saat 

posttest dibandingkan dengan kelas Kontrol. 

Populasi pada kelompok 1 (kelas kontrol) sebanyak 20 siswa. Dari hasil posttest , nilai 

tertinggi yang dicapai oleh siswa adalah 90 dan nilai terendah yang dicapai oleh siswa adalah 60. 

Pengolahan data dilakukan secara manual dan didapatkan bahwa nilai rata-rata (mean) yang dapat 

diraih siswa kelompok A (kelas kontrol) sebesar 53,5. 

Populasi pada kelompok 2 (kelas eksperimen) sebanyak 20 siswa. Dari hasil posttest, nilai 

tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa adalah 90 dan nilai terendah yang diperoleh oleh siswa 

adalah 60. Pengolahan data dilakukan secara manual dan didapatkan bahwa nilai rata-rata (mean) 

yang dapat diraih siswa kelompok 2 (kelas eksperimen) sebesar 76,5. 

 Berdasarkan data yang ada dijelaskan peningkatan untuk kelas kontrol sebesar 28,5 dengan 

jumlah total sebesar 570. Di sisi lain, untuk kelas eskperimen terjadi peningkatan dengan rata-rata 

sebesar 38 dan jumlah totalnya sebesar 760. Dapat dilihat hasil peningkatan rata-rata tiap siswa 

setelah diberi perlakuan ternyata peningkatan kemampuan pemecahan masalah tertinggi ada pada 

sampel kelas eksperimen. 

Melihat hasil pengolahan data yang telah dilakukan, dapat ditunjukkan bahwa rata-rata hasil 

tes yang menggunakan model Problem Based Learning pada mata pelajaran Matematika materi 
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pecahan senilai kelompok 2 (kelas eksperimen) yaitu 76,5, sedangkan nilai ujian rata-rata hasil 

pembelajaran kelompok 1 (kelas kontrol) yaitu 53,5.  

Data hasil perhitungan dengan menggunakan independent sample t-test pada tes kemampuan 

pemecahan masalah siswa diperoleh signifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,005. Menurut 

hipotesis (dugaan) dan juga dasar pengamambilan keputusan,   dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho 

(Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol) ditolak dan Ha (terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol) diterima.  

Hal ini dikarenakan signifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,005 lebih kecil daripada 0,05. 

sehingga, data yang diperoleh membuktikan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi pecahan senilai di SDN 2 Karang 

Anyar Langsa. Dengan demikian, penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based 

Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Pecahan Senilai di kelas V SDN 

2 Karang Anyar Langsa” mampu menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan melalui analisis 

data- data yang diperoleh. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang pengaruh model Problem 

Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi pecahan senilai di kelas V 

SD Negeri 2 Karang Anyar Langsa, yaitu diperoleh hasil pengolahan data nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,005 < 0,05. Artinya, kriteria dalam pengambilan keputusan yaitu H_0 ditolak dan 

H_a diterima. Sehingga keputusan yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi pecahan senilai di kelas V SD 

Negeri 2 Karang Anyar Langsa. 
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